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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the model for forming consumer loyalty through digital business 

with innovation. This research used quantitative methods with accidental sampling techniques 

so that 101 people were obtained as samples. Data were analyzed using the Structual Equation 

Model Partial Least Square (SEM PLS) method. The research results show that digital business 

does not have a positive effect on consumer loyalty, but digital business has a positive effect 

on innovation, and innovation has a significant effect on consumer loyalty. Other findings show 

that digital business has a positive effect on consumer loyalty which is mediated by innovation. 

This research contributes to the understanding of digital business and innovation influencing 

consumer loyalty in the fashion industry. The results can be used as a reference for the fashion 

industry to increase consumer loyalty through the application of digital technology and 

innovation. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis model pembentukkan loyalitas konsumen melalui bisnis 

digital dengan inovasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

aksidental sampling sehingga diperoleh 101 orang sebagai sampel. Data dianalisis 

menggunakan metode Structual Equation Model Partial Least Square (SEM PLS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bisnis digital tidak berpengaruh positif terhadap loyalitas 

konsumen, namun bisnis digital berpengaruh positif terhadap inovasi, dan inovasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap loyalitas konsumen, temuan lainnya menunjukkan bahwa bisnis 

digital berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen yang dimediasi oleh inovasi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang bisnis digital dan inovasi 

mempengaruhi loyalitas konsumen di industri fashion. Hasilnya dapat dijadikan acuan bagi 

industri fashion untuk meningkatkan loyalitas konsumen melalui penerapan teknologi digital 

dan inovasi. 

 

Kata kunci: loyalitas konsumen; bisnis digital; inovasi. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

 

 Loyalitas konsumen merupakan kecenderungan konsumen untuk terus menggunakan 

produk dari suatu merek atau perusahaan, yang dipengaruhi oleh kepuasan yang diterima. 

Meningkatkan loyalitas konsumen merupakan prioritas utama perusahaan untuk mendapatkan 

pelanggan yang setia dan sebagai salah satu ciri utama dalam mengembangkan dan 
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mempertahankan lingkungan bisnis yang baik (Panjaitan, 2021; Ru-zhe et al., 2023). Menurut 

Lina; Kurhayadi et al (2022) Loyalitas menjadi penting karena meningkatnya persaingan dalam 

masing-masing perusahaan industri. Pelanggan yang setia cenderung terus menggunakan 

produk atau layanan dari perusahaan, yang artinya perusahaan dapat memperoleh 

pendapatannya tanpa harus mengeluarkan banyak biaya untuk pemasaran yang terus-menerus 

(Dam & Dam, 2021). Loyalitas konsumen tidak hanya penting untuk membangun hubungan 

jangka panjang, meningkatkan retensi, dan reputasi perusahaan, tetapi juga untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan mempercepat pertumbuhan perusahaan dengan 

mempertahankan pelanggan yang sudah ada. Oleh karena itu, strategi bisnis seharusnya 

mengutamakan pemeliharaan loyalitas konsumen  (Lina, 2022; Parahiyanti et al., 2023). 

 Meskipun loyalitas konsumen  penting  bagi suatu perusahaan, tetapi masih banyak 

perusahaan yang mengabaikannya. Kondisi ini diperparah dengan rendahnya penggunaan 

aplikasi bisnis digital dalam perusahaan. Oleh karena itu, banyak konsumen yang menunda 

akan loyal terhadap suatu produk. Teori yang mendasari pentingnya loyalitas konsumen adalah 

teori pemasaran relasional, yaitu pendekatan yang menekankan pentingnya menjaga hubungan 

jangka panjang dengan pelanggan. Loyalitas konsumen sangat penting karena bisa 

meningkatkan keuntungan perusahaan dengan mempertahankan pelanggan dan mengurangi 

biaya untuk menarik pelanggan baru. Penggunaan teknologi digital, seperti e-commerce, 

membantu memudahkan interaksi, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan membangun 

loyalitas lewat layanan yang cepat dan personal. Teori ini juga menganggap inovasi sebagai 

hal penting untuk menarik dan mempertahankan kepuasan konsumen (Mulugeta, 2022). Bagi 

para pelaku bisnis, penerapan teknologi digital memberikan manfaat dalam mengembangkan 

strategi bisnis yang inovasi, pemasaran produk, penjualan, dan layanan pelanggan membantu 

dalam mengembangkan loyalitas konsumen (Ekasari et al., 2023; Sudirjo et al., 2024; Tarigan, 

2024). Rendahnya akan pengunaan bisnis digital membuat para pesaing sulit untuk 

mengembangkan produknya, sehingga rendahnya kemampuan untuk mengembangkan inovasi 

produknya. Kemampuan inovasi membantu meningkatkan kualitas produk, tingkat layanan, 

dan pengalaman berbelanja, sehingga meningkatkan kepuasan loyalitas pelanggan (Jia 2024; 

Sulistyaningsih et al., 2024; Mayasari et al. 2023). Berdasarkan hal tersebut  Persaingan yang 

ketat membuat perusahaan harus terus berinovasi untuk memenangkan persaingan dan 

meningkatkan pendapatan. Tantangan-tantangan tersebut dapat mempengaruhi efektivitas 

upaya mereka dalam mengoptimalkan loyalitas konsumen (Latif and Bashir 2024; Saputra et 

al., 2023; Sulistyaningsih et al., 2024). 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengembangan model loyalitas 

konsumen dari penelitian sebelumnya. Perusahaan dapat mengumpulkan data pelanggan yang 

penting dengan bantuan aplikasi bisnis digital, hal ini berpengaruh juga terhadap hubungan 

antara perusahaan dan pelanggan dapat berubah karena inovasi produk dan layanan, oleh 

karena itu sangat penting untuk memahami terkait aplikasi bisnis dan kemampuan inovasi 

(Ayinaddis, 2023; Ciulli & Kolk, 2023; Farida et al., 2021; Molinillo et al., 2022; Panjaitan, 

2021). Loyalitas konsumen merupakan faktor penting bagi perusahaan dalam mempertahankan 

pelanggan dan meningkatkan kepuasan. Beberapa penelitian sebelumnya telah berfokus pada 

bagaimana loyalitas konsumen dipengaruhi oleh kepuasan layanan dan kualitas produk 

(Panjaitan, 2021; Lina, 2022; Kurhayadi et al., 2022). Penelitian lainnya juga menunjukkan 

pentingnya aplikasi bisnis digital dan inovasi dalam meningkatkan loyalitas pelanggan 
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(Ayinadis, 2023; Ciulli & Kolk, 2023; Farida et al., 2021). Namun, terdapat kekosongan kajian 

mengenai dampak penerapan aplikasi bisnis digital dan inovasi secara langsung terhadap 

loyalitas konsumen dalam sektor tertentu, seperti industri batik. Maka dari itu, penelitian ini 

berfokus untuk mengeksplorasi pengaruh aplikasi bisnis digital dan kemampuan inovasi 

terhadap loyalitas konsumen dalam industri batik. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

memahami peran digitalisasi dan inovasi dalam memperkokoh loyalitas konsumen di tengah 

persaingan yang semakin kompetitif. 

 

2. KAJIAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Loyalitas Konsumen 

Loyalitas konsumen dapat dimaknai sebagai kesetiaan, kesetiaan pada entitas tertentu, 

seperti merek, produk, layanan atau toko (Hermawan, 2023; Lina, 2022). Loyalitas dapat 

timbul dari ketertarikan konsumen untuk terus menggunakan barang atau produk yang 

ditawarkan (Dam & Dam, 2021; Mujianto et al., 2023). Bagi perusahaan yang bergerak di 

industri fashion terutama batik, loyalitas sangat penting untuk meningkatkan profitabilitas 

dalam jangka waktu panjang karena pembelian ulang yang dilakukan oleh konsumen (Budiono, 

2021; Nauly & Saryadi, 2021). Loyalitas pelanggan menjadi sangat krusial untuk semua 

perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas dalam jangka waktu yang panjang terutama 

industri batik, yang merupakan pakaian nasional bagi masyarakat Indonesia.  

Adapun menurut  Yushar, Mustafa et al (2023), terdapat empat indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur loyalitas konsumen. Pertama adalah pembelian ulang suatu merek 

atau produk, yang menandakan tingkat kesetiaan konsumen dalam memilih dan melakukan 

pembelian ulang terhadap merek dan produk yang sama. Selanjutnya, perilaku dalam 

mengomsumsi merek, yang mencerminkan sejauh mana konsumen menggunakan produk 

dalam kehidupan sehari-hari. Indikator ketiga adalah keyakinan bahwa merek yang digunakan 

adalah yang terbaik. Dan indikator terakhir adalah merekomendasikan produk  kepada orang 

lain. Indikator-indikator ini mencerminkan loyalitas konsumen terhadap suatu produk. Serta 

dapat mengukur sejauh mana konsumen percaya kepada produk dan merek yang digunakan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, hasil penelitian Mujianto et al. (2023) menunjukkan 

bahwa merchandising, kualitas situs web, komitmen, dan kepuasan berpengaruh positif 

terhadap loyalitas, dibandingkan dengan kualitas layanan dan kepercayaan. Sejalan dengan 

Gautam and Sah (2023) Kepuasan pelanggan elektronik berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas pelanggan elektronik, dan kepuasan pelanggan elektronik memediasi hubungan antara 

layanan perbankan online dan loyalitas pelanggan elektronik, yang menjadi perhatian utama 

para bankir, pengguna, dan pengambil kebijakan untuk pembangunan berkelanjutan. Dan 

Cuesta-Valiño et al. (2023) menyatakan hasilnya menegaskan bahwa pengalaman konsumen 

yang emosional dan rasional memainkan peran penting dalam menghasilkan kepuasan dan 

keterlibatan dengan ritel; oleh karena itu, dunia usaha harus menyadari bahwa tindakan mereka 

dalam hal ini secara tidak langsung akan berdampak pada loyalitas konsumen. Faktor-faktor 

bisnis digital secara keseluruhan memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan. 

 

Bisnis Digital  



MODUS Vol. 37 (1): 67 – 80  ISSN 0852-1875 / ISSN (Online) 2549-3787 
 

70 
 

Digitalisasi merupakan keterlibatan teknologi ke dalam suatu proses bisnis, Untuk 

Platform bisnis digital didefinisikan sebagai “arsitektur teknologi yang memungkinkan 

pengembangan fungsionalitas TI dan memungkinkan integrasi teknologi informasi, komputasi, 

dan konektivitas ke dalam platform yang tersedia bagi suatu organisasi” (Fernández-Portillo et 

al. 2024). Menanggapi kecanggihan teknologi, penggunaan internet, dan tuntutan pasar digital, 

digitalisasi memberikan peluang baru untuk mengintegrasikan teknologi digital dan aktivitas 

kewirausahaan (Wibowo et al. 2024). Bisnis digital juga dapat mengubah model bisnis 

konvensional dan membawa banyak pengaruh positif, seperti efisiensi waktu, peningkatan 

keuntungan, memperluas bisnis, dan kemudahan akses baik bagi pengusaha itu sendiri maupun 

konsumen. Menurut Nambisan & Baron, (2021), dalam penelitian (Wibowo et al. 2024), 

memanfaatkan bisnis digital merupakan metode yang tepat untuk mengembangkan dan 

memajukan bisnis apa pun dalam skala dunia, karena hal ini dapat memanfaatkan teknologi 

digital untuk menyederhanakan upaya pemasaran, dan cepat menjangkau klien besar di seluruh 

dunia (Prasad et al. 2024). Pemanfaatan perkembangan teknologi bisnis digital (misalnya 

teknologi seluler, analitik, dan media sosial) juga diberitahu dapat mendorong peningkatan 

bisnis yang besar, seperti peningkatan efisiensi operasional, penciptaan model bisnis, dan 

peningkatan pengalaman pelanggan (Holopainen, Saunila, and Ukko 2024). Dengan demikian, 

perusahaan industri batik dapat memanfaatkan dengan baik bisnis digital untuk 

mengembangkan bisnis dan penjualan mereka dengan menawarkan banyak variasi kepada 

pelanggan dalam penawaran produknya. 

Adapun Shidqi et al., (2023) menyatakan bahwa variabel digitalisasi memiliki tiga 

indikator. Pertama, Penggunaan Teknologi, menunjukkan seberapa baik perusahaan 

memahami dan menggunakan teknologi digital dalam proses operasional bisnisnya, serta 

dalam pembuatan produk mereka. Kedua, Efesisensi Operasional, menunjukkan seberapa baik 

teknologi digital meningkatkan efisiensi operasional sehingga bisnis dapat beroperasi lebih 

efisien dan produktif. Kemudian, indikator terakhir adalah kualitas layanan, yang merujuk pada 

kemampuan untuk memperoleh manfaat terbaik dari penggunaan platform digital untuk 

meningkatkan layanan pelanggan dalam kualitas yang lebih baik. 

Berdasarkan penelitian terdahulu Sudirjo et al., (2024) ditemukan bahwa loyalitas 

elektronik bisnis digital dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kepuasan elektronik, Hal 

ini menunjukkan bahwa bisnis digital online telah berhasil memberikan pengalaman yang 

positif kepada pelanggan terhadap layanan digital, Untuk meningkatkan kepuasan elektronik, 

perusahaan harus fokus pada aspek-aspek dan memastikan tampilan bisnis digital melalui 

website tetap menarik, nyaman, mudah diakses, dan informatif (Prasad et al. 2024). Siagian 

dan Cahyono (2014) menekankan nilai loyalitas konsumen dalam e-commerce, menyatakan 

bahwa hasil penting dari bisnis online dan menandakan kesuksesan dalam lingkungan pasar 

yang kompetitif. (Kurniadi and Rana 2023). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, hasil penelitian Rakib et al., (2023) menunjukkan bahwa 

literasi dan inovasi digital berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif dan 

eksistensi bisnis serta literasi digital dan inovasi bisnis berpengaruh signifikan terhadap 

eksistensi UKM melalui keunggulan kompetitif. Melalui inovasi dalam bisnis digital, 

organisasi dapat mengatasi tantangan yang kompleks dan meningkatkan kreativitas tim 

(Priyono and Hidayat 2024). Transformasi digital memberikan peluang baru bagi start-up 

teknologi untuk mengembangkan inovasi model bisnis yang revolusioner. Dengan 
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memanfaatkan teknologi digital seperti kecerdasan buatan, big data, Internet of Things, dan 

platform digital, start-up dapat menciptakan nilai tambah yang unik bagi pelanggan mereka 

(Fadillah et al. 2023a). 

 

Inovasi 
Inovasi adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menggunakan ide dan kreativitas 

untuk menyelesaikan masalah dan meningkatkan kinerja (Munizu et al. 2024; Somwethee, 

Aujirapongpan, and Ru-Zhue 2023). Menurut Purwati et al, Sitohang dan Wiwoho (2021; 

2022) dalam penelitian (Munizu et al. 2024) menyatakan bahwa, untuk tetap bersaing dan 

mampu bertahan dalam persaingan, suatu perusahaan harus memiliki kemampuan untuk 

berinovasi. Setiap perusahaan harus memiliki kemampuan untuk tumbuh melalui inovasi, yang 

dapat dilihat dari pangsa pasar dan keuntungan perusahaan. Keunggulan kompetitif dapat 

diperoleh melalui inovasi. Inovasi dapat dipicu oleh masalah atau rasa ingin tahu (Epstein 

2016). Inovasi juga terkait dengan kemampuan perusahaan untuk menggunakan teknologi 

terbaru, mengembangkan produk baru, dan meningkatkan kualitas produk yang sudah ada 

(Gama and Magistretti 2023; Munizu et al. 2024). Dapat disimpulkan bahwa inovasi adalah 

kunci suatu perusahaan untuk tetap bersaing dan bertahan dalam persaingan yang ketat. Dengan 

inovasi tentu sangat memungkinkan bagi perusahaan unggul dalam pangsa pasar serta 

mendapat peningkatan keuntungan.  
Menurut Ellya et al., (2021) terdapat tiga indikator untuk mengukur inovasi suatu 

perusahaan. Pertama; Inovasi pasar untuk mengukur perkembangan suatu perusahaan dalam 

menggunakan teknologi serta strategi yang inovatif. Kedua; Inovasi produk untuk mengukur 

perkembangan kualitas produk. Terakhir; Proses inovasi untuk mengukur produktivitas dalam 

menerapkan teknologi baru di suatu perusahaan. 
Hasil penelitian Rahman et al (2022) menyatakan bahwa dengan terus melakukan 

inovasi pada website atau aplikasi, misalnya dengan menambahkan layanan-layanan baru yang 

dapat membantu penggunanya, hal tersebut bisa jadi faktor prediktor kepuasan dan loyalitas 

pelanggan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sesar et al (2021) mengemukakan Fakta 

bahwa digitalisasi adalah masa kini, dan bukan masa depan, dan perusahaan harus menemukan 

solusi digital baru yang kreatif untuk mempertahankan pelanggannya, tingkat kepuasan 

mereka, dan mendapatkan loyalitas mereka.  

 

Peran Mediasi Inovasi  

Inovasi adalah proses menghasilkan solusi baru berdasarkan pengetahuan baru yang 

berupa inovasi produk atau proses (Farmania et al., 2021). Inovasi ialah ide baru yang 

dituangkan dalam produk yang menjadikan produk tersebut tampil dengan visual yang baru 

serta kebermanfaat yang jauh lebih baik dari sebelumnya. Falakhussyaifusoni et al (2022) 

Dalam Penelitian (Raintung et al., n.d. 2023). Inovasi berfungsi sebagai sarana efektif bagi 

perusahaan untuk mengatasi volatilitas dan kompleksitas pasar (Le & Do, 2023) serta untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif dan memastikan keberlanjutan jangka panjang (Al-Sharif 

et al., 2023) Dalam penelitian (Kurdi, Xie, and Guo 2024). Dalam literatur, inovasi 

digambarkan sebagai kemampuan suatu organisasi untuk memperkenalkan dan menerapkan 

ide, produk, layanan, prosedur, teknologi, struktur organisasi, rencana, dan program baru untuk 

meningkatkan kinerja organisasi dan mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 



MODUS Vol. 37 (1): 67 – 80  ISSN 0852-1875 / ISSN (Online) 2549-3787 
 

72 
 

(Bijaksana et al. 2024). Dalam menawarkan berbagai kemungkinan bagi perusahaan untuk 

meningkatkan potensi inovasi, meningkatkan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan 

produk/jasa yang ada (inovasi tambahan) atau untuk merancang dan mengembangkan produk 

baru (inovasi radikal) dengan meningkatkan kemampuan inovasi prosesnya. (Mariani, 

Machado, and Nambisan 2023).  Inovasi adalah kunci bagi kemajuan industri, terutama dalam 

industri batik. Dengan terus berinovasi, batik dapat menjadi produk yang lebih modern, 

menarik, kompetitif di pasar global, dan membantu batik tetap berkembang dan lestari di era 

modern. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, hasil penelitian Raintung et al., (2023) menunjukkan 

secara parsial variabel Digital Marketing, Inovasi Produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pemasaran, dan dengan menggunakan sobel test maka dapat diketahui 

variabel Inovasi Produk mampu memediasi pengaruh Digital Marketing terhadap Kinerja 

Pemasaran. Dan penelitian terdahulu Rachmasari and Suprapti (2022) Hasil penelitian 

menghasilkan temuan bahwa orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inovasi produk dan kinerja bisnis kedai kopi di Kota Denpasar dan Kabupaten Badung. Inovasi 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis kedai kopi di Kota Denpasar 

dan Kabupaten Badung. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa Inovasi produk 

mampu memediasi hubungan antara orientasi pasar terhadap kinerja bisnis kedai kopi di Kota 

Denpasar dan Kabupaten Badung.  
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     H1: Terdapat pengaruh bisnis digital terhadap loyalitas konsumen. 

     H2: Terdapat pengaruh bisnis digital teradap inovasi. 

     H3: Terdapat pengaruh inovasi terhadap loyalitas konsumen. 

     H4: Terdapat pengaruh bisnis digital terhadap loyalitas konsumen dimediasi oleh inovasi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner yang dibagikan 

kepada 101 orang. Dalam penelitian ini populasinya merupakan konsumen yang berbelanja 

batik. Sampel dalam penelitian ini lebih spesifik kepada konsumen yang pernah membeli batik 

di platform online, dengan menggunakan metode Accindental Sampling, karena jumlah 

populasi yang tidak diketahui. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert 

yaitu dari angka 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 4 (sangat setuju). Selanjutnya, penelitian 

ini mengukur variabel Bisnis Digital diukur dengan 3 item pernyataan yang di ambil dari 

penelitian  Shidqi et al., (2023) Variabel Loyalitas konsumen diukur dengan 4 item pernytaan 

yang di ambil dari penlitian Mustafa et al., (2023). Variabel terakhir ialah inovasi yang diukur 

dengan 3 item pernyataan yang di ambil dari penelitian Ellya et al., (2021). Penelitian ini 

menggunakan metode PLS (partial least squares) analisis mediasi yang mendukung model dan 

mediator dengan bantuan SMARTH PLS 4 untuk menilai model pengukuran, model struktural 

dan menguji hipotesis penelitian. Selain itu, untuk mengatasi masalah data  tidak terdistribusi 

normal melalui (Sarstedt et al., 2020). Metode PLS (Partial Least Squares) digunakan untuk 

menganalisis model struktural yang melibatkan variabel bisnis digital, inovasi, dan loyalitas 

konsumen di industri fashion batik. Keputusan menggunakan PLS didorong oleh kebutuhan 

untuk menguji pengaruh variabel inovasi terhadap loyalitas konsumen, baik secara langsung 

maupun melalui bisnis digital sebagai variabel mediasi. PLS memungkinkan peneliti 

melakukan berbagai analisis, seperti uji validitas dan reliabilitas, pengujian hipotesis, serta 

pengujian efek mediasi melalui bootstrapping untuk memperkirakan efek langsung dan tidak 

langsung inovasi terhadap loyalitas konsumen di industri fashion. 

 

4. PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini yaitu 

konsumen batik yang menggunakan Platform online. Sedangkan berdasarkan aspek jenis 

kelamin yang digunakan, mayoritas responden penelitian ini adalah konsumen batik yang  

berjenis kelamin perempuan dan laki- laki . Selain itu, berdasarkan usia mayoritas responden 

dalam penelitian ini yaitu Kurang dari 20 Tahun – Lebih dari 40 Tahun. Sedangkan berdasarkan 

latar belakang pendidikan, mayoritasresponden penelitian ini adalah konsumen batik yang 

berpendidikan mulai dari SD- S3. Berikut ini gambaran statistik demografi responden 

penelitian. 

 

Tabel 1 

Profil Demografi 
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Profile Total Persentase (%) 

  Jenis Kelamin   

      Perempuan 68 67% 

      Laki- Laki 33 33% 

   

  Usia   

  Kurang dari 20 Tahun 70 69% 

   21 – 30 Tahun  28 28% 

   31 – 40 Tahun  4 4% 

   Lebih dari 40 Tahun  0 0% 

   

  Pendidikan   

     SD/SMP/SMA 22 22% 

     S1/D3/D4 62 61% 

     Magister (S2) 10 10% 

     Doktor (S3) 7 7% 

Sumber: Olah data Primer, Smart PLS 4 

 

Validitas dan Reliabilitas  

Uji validitas dan reliabilitas merupakan pra syarat yang harus dilakukan sebelum 

melakukan pengujian SEM PLS.  Metode yang dapat digunakan yaitu metode untuk menilai 

validitas konvergen, termasuk varian yang diekstraksi rata-rata (AVE), pemuatan faktor, dan 

ukuran reliabilitas (reliabilitas komposit untuk penelitian ini).  

 

 Construct Item Loadings Composite                

Reliability 

 AVE 

Loyalitas 

Konsumen 

 
 

0.865 

 

 0.648 

 

Membeli produk karena    

kualitasnya yang konsisten  

0 .823 

 
  

membeli ulang produk dari 

merek,  karena kepuasan yang 

dirasakan. 

0 .788 

 
  

Membeli karena percaya bahwa 

merek tersebut adalah pilihan 

terbaik. 

0 .796 

 
  

 

merekomendasikan merek 

tersebut kepada teman dan 

keluarga. 

0 .771 

 
  

 

Merek tersebut layak untuk 

dipertimbangkan oleh orang 

lain. 

0 .846 

 
  

Bisnis Digital  

 
 

0.862 

 

 0.696 

 

Perusahaan telah 

mengimplementasikan sistem 

ERP (Enterprise Resource 

Planning. 

0 .800 

 
  

Perusahaan telah memakai 

teknologi AI untuk otomatisasi 

proses bisnis.  

0 .783 

 
  

 

Perusahaan meningkatkan 

kualitas layanan pelanggan dan 

menyediakan akses real-time  

0.875 
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Perusahaan telah 

mengimplementasikan platform 

digital untuk meningkatkan 

kualitas layanan. 

0.876 

 
  

Inovasi  

 
 

0.895 

 

 0.643 

 

Perusahaan konsisten 

menciptakan dan menerapkan 

strategi pemasaran yang inovatif  

0.814 

 
  

Perusahaan mengembangkan 

teknologi digital untuk mencapai 

target pasar yang lebih luas. 

0.770 

 
  

 

Perusahaan menginovasi 

produknya untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen  

0.822 

 
  

 
Perusahaan menggunakan 

teknologi terbaru dan inovatif. 

0.756 

 
  

 

Perusahaan menerapkan 

pendekatan inovatif dalam proses 

bisnisnya. 

0 .764 

 
  

 

 Perusahaan terus    

mengembangkan dan 

menerapkan teknologi baru. 

0 .878 

 
  

Sumber: Olah data Primer, Smart PLS 4 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa uji validitas dan reliabilitas penelitian ini 

dilakukan sebanyak dua kali untuk mendapatkan hasil yang valid dan reliable. Pada pengujian 

pertama beberapa konstruk dihilangkan karena tidak valid dan reliable. Pada pengujian kedua 

diperoleh konstruk atau variabel yang valid dan reliable.  Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa nilai nilai AVE lebih dari 0.50 sehingga dikatakan valid. Sedangkan konstruk tersebut 

reliable karena nilai composite reliability lebih dari 0,70 (Haji-othman et al., 2022). 

Uji Hipotesis 

  STDEV  t-Statistics  P-Values  Hypothesis 

 DB  > CL  0.188  0.681  0.496  H1: Rejected 

 DB  > IN  0.067  11.162  0.000  H2: Accepted 

 IN  > CL  0.138  4.931  0.000  H3: Accepted 

 BD > IN > CL     0.092  5.408  0.000  H4: Accepted 

  Sumber:  Diolah Penulis, 2023 
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Gambar 1 

 Hasil Analisis Jalur SEM PLS 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil olah data, hipotesis pertama menyatakan bahwa bisnis digital tidak 

berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan, yang artinya hipotesis pertama ditolak. 

Hasil dari temuan ini berbeda  dengan beberapa penelitian dua tahun terakhir yang 

menyatakan bahwa bisnis digital berpengaruh terhadap loyalitas konsumen (Amarta et al., 

2022; Dewi, 2023; Hanjaya & Setiawan, 2022; Tompo, 2022). Perbedaan ini timbul karena 

karakteristik unik industri batik yang lebih mengutamakan pengalaman langsung konsumen 

dalam menilai kualitas produk, interaksi personal dalam pelayanan, serta keterikatan budaya 

yang mendalam. Konsumen lebih menghargai pengalaman belanja offline karena 

memungkinkan mereka untuk melihat, menyentuh, dan mencoba produk secara langsung, 

sehingga menciptakan ikatan emosional dan rasa percaya yang lebih kuat dibandingkan 

belanja melalui platform digital (Sundari et al., 2021).  

Disisi lain, hasil dari temuan data diatas, bisnis digital memiliki pengaruh positif 

terhadap inovasi, maka dinyatakan hipotesis kedua diterima. Hal ini menunjukkan bisnis 

digital mendorong perusahaan untuk terus berinovasi dalam produk batik dan layanan 

perusahaan,  ini merujuk di era digital saat ini yang memberikan peluang besar untuk 

meningkatkan efisiensi dan daya saing bisnis melalui pemanfaatan teknologi yang ada saat ini 

(Triwijayati et al., 2023). Melalui e-commers, pengambilan keputusan berbasis data dan 

peningkatan pengalaman konsumen, perusahaan batik dapat memanfaatkan inovasi digital 

untuk meningkatkan kualitas produk, menciptakan layanan yang efisien dan mencapai pasar 

yang lebih luas. Bisnis digital menjadi kunci untuk memperkuat posisi bisnis batik di era 

digital yang terus berkembang. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Fadillah et al., 2023; 

Radiansyah, 2022; Triwijayati et al., 2023). 

Hasil hipotesis ketiga menunjukkan bahwa inovasi memiliki pengaruh positif terhadap 

loyalitas konsumen dalam industri batik, menandakan bahwa hipotesis ketiga diterima. 

Meskipun tidak langsung memengaruhi kinerja bisnis digital, inovasi memotivasi perusahaan 

untuk terus meningkatkan produk dan layanan mereka agar tetap relevan dan menarik bagi 

loyalitas konsumen. Ini menekankan pentingnya memberikan feedback kepada kebutuhan 
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pelanggan dalam mengarahkan strategi inovasi perusahaan. Salah satu bentuk inovasi yang 

penting dalam industri batik adalah kebaharuan dari produk yang dibuat sesuai dengan tren 

dan permintaan konsumen yang ada. Perkembangan teknologi juga dapat diintegrasikan 

dalam inovasi industri batik misalnya platform digital dalam proses produksi, pemasaran dan 

distribusi produk. Salah satu contoh teknologi yang di terapkan dalam industri batik saat ini 

ialah mesin percetakan batik, hal ini dapat mengefisienkan waktu dalam produksi (Hidayat et 

al., 2023). Meskipun telah di adopsi dari teknologi modern, industri batik perlu 

mempertahankan motif tradisional, dengan seperti itu industri batik dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen dengan produk yang berkualitas yang tetap terhubung dengan budaya 

dan tradisi lokal (Sharmistha and Frikson 2022) 

Untuk hipotesis keempat hasil temuan menunjukkan bahwa inovasi digital memiliki 

peran penting sebagai mediator dalam meningkatkan loyalitas konsumen pada industri fashion 

batik, yang berarti hipotesis keempat dinyatakan diterima. Bisnis digital yang memanfaatkan 

teknologi untuk menjangkau konsumen dengan cara yang lebih personal dan interaktif, 

mampu menciptakan pengalaman yang unik bagi konsumen. Namun pengaruh tersebut tidak 

sepenuhnya optimal tanpa adanya inovasi. Inovasi bertindak sebagai penggerak utama yang 

memungkinkan bisnis digital memberikan nilai tambah dan keunikan yang sulit ditiru oleh 

pesaing. Dengan adanya inovasi, konsumen merasakan pengalaman yang lebih 

menyenangkan, eksklusif, dan disesuaikan dengan kebutuhan mereka, sehingga memperkuat 

loyalitas mereka terhadap merek fashion tersebut. Inovasi yang memungkinkan bisnis digital 

untuk selalu relevan dan responsif terhadap perubahan tren pasar dan preferensi konsumen, 

yang pada akhirnya menciptakan keharmonisan emosional dan kepercayaan yang mendalam 

dari konsumen. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Urdea et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa  meskipun inovasi digital dan pemasaran berbasis pengalaman 

memperkuat loyalitas, dampaknya cenderung terbatas pada konsumen di segmen tertentu. 

Dalam hal ini, brand yang fokus hanya pada digitalisasi tanpa memperkuat aspek nilai produk 

yang substansial dapat kesulitan mempertahankan loyalitas jangka panjang, terutama dalam 

persaingan dengan brand yang lebih eksklusif. 
 

5. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI 

 

Simpulan 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pada industri batik 

bisnis digital tidak berpengaruh terhadap loyalitas konsumen, namun berdampak positif 

terhadap inovasi. Temuan ini juga menemukan bahwa inovasi berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas konsumen. Konsumen terikat jika perusahaan melakukan inovasi pada produknya 

dengan desain batik yang lebih modern tanpa menghilangkan unsur budayanya, tidak hanya itu 

dengan memberikan layanan inovatif yang memudahkan konsumen, hal ini dapat 

meningkatkan hubungan antara perusahaan dengan konsumen. Temuan mediasi inovasi juga 

menunjukkan bahwa mediasi inovasi berpengaruh positif terhadap bisnis digital dan loyalitas 

konsumen pada industri batik, sehingga mediasi inovasi berperan penting dalam memfasilitasi 

dan memperkuat hubungan antara inovasi dalam teknologi atau strategi bisnis dan pengaruhnya 

terhadap loyalitas konsumen. Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam industri batik, strategi 

digital perlu didukung oleh inovasi produk dan layanan untuk meningkatkan loyalitas 
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konsumen. Desain batik yang modern namun tetap berbudaya, serta layanan daring yang 

inovatif, mampu mempererat hubungan dengan konsumen. Secara teoretis, studi ini 

mempertegas peran inovasi sebagai penghubung antara teknologi digital dan loyalitas, 

menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan bagi konsumen. 

 

Keterbatasan dan Saran 

Dalam konteks penelitian ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi 

faktor yang dapat untuk leboh diperhatikan lagi bagi penelitian kedepannnya agar lebih 

menyempurnakan penilitian ini, pertama keterbatasan informasi yang kurang terperinci 

mengenai objek penelitian mengenai batik, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan agar 

membaca lebih banyak sumber informasi, membaca artikel dari sumber yang berbeda, dan 

membaca artikel yang menyajikan pendekatan yang berbeda. Kedua keterbatasan literatur hasil 

penelitian sebelumnya yang kurang banyak membahas mengenai objek penelitian ini, sehingga 

diharap penelitian kedepanya agar lebih mencari data- data yang memperdalam hasil penelitian 

sebelumnya. 
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